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5.1 Kesimpulan

Kesimpulan mengenai penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Stress,

Emotional Quotient, dan Kesejahteraan Karyawan Terhadap Work Life Balance
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bagali berikut:

termotivasi terhadap pekerjaan mereka dan juga mereka berusaha menjaga
keseimbangan kehidupan pribadinya terhadap kinerjanya, ataupun hal lain
yang membuat penelitian ini menjadi positif misalnya tempat melakukan
penelitian yang kurang pas untuk meneliti stress terhadap keseimbangan

kehidupan kerja karyawan.



2. Emotional Quotient berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life
Balance. Dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang menggunakan
kecerdasan emosionalnya dengan baik maka akan berpengaruh baik pada
keseimbangan kehidupan kerjanya sendiri. Hal ini menunjukan Emotional
Quotient tinggi maka Work life balance pada karyawan meningkat.

(Monica, 2016) menyatakan bahwa Work life balance dapat dipengaruhi

bahkan perusahaan. Tidak adanya kecerdasan emosi maka akan

mengakibatkan penurunan kinerja dan produksi perusahaanpun juga
menurun, sehingga tidak tercapainya tujuan perusahaan.

3. Kesejahteraan Karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work
Life Balance. Dapat disimpulkan bahwa dengan semakin tingginya

kesejahteraan karyawan yang di dapat oleh seorang karyawan maka



karyawan tersebut juga akan mendapatkan keseimbangan kehidupan
kerjanya. Hal ini menunjukkan jika Kesejahteraan Karyawan tinggi maka
Work life balance pada karyawan meningkat. Salah satu yang
mempengaruhi kesejahteraan karyawan yaitu keseimbangan kehidupan
bekerja (work life balance). Parkesdan Langford, 2008 berpendapat bahwa

keseimbangan pekerjaan dan kehidupan berpengaruh dengan kesejahteraan

psikologis karyawan karena ang_mampu memenuhi kepuasaan
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mereka bekerja di Politani Pertanian Negeri Payakumbuh ini. Dan itu
menunjukan jika perusahaan dapat memenuhi kebutuhan karyawan dan
dapat membuat karyawan merasa sejahtera dari segi ekonomi, psikis

ataupun kebutuhan karyawan diluar perusahaan.



5.2 Implikasi Penelitian
Berikut beberapa implikasi penelitian yang terdapat pada penelitian ini:
1. Stress adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidak
seimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan
kondisi seorang karyawan. Stress berpengaruh terhadap keseimbangan

kehidupan kerja. Ini artinya jika karyawan mengalami stress pada saat

bekerja maka itu akan_men n-Kinerja karyawan menurun, Kinerja
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kesadaran diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. Kecerdasan
emosional sangat berpengaruh dalam dunia kerja karena kecerdasan
emosional memungkinkan karyawan untuk mengelola emosinya dengan

baik sehingga membawa karyawan tersebut bekerja secara tepat dan



efektif untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan. Pada penelitian
ini Emotional Quotient berpengaruh terhadap Work Life Balance. Ini artinya
dengan karyawan bisa mengatur emosinya dengan cerdas terutama pada saat
bekerja maka karyawan dapat mendapatkan keseimbangan kerja mereka
sendiri. Seorang karyawan yang mempunyai kecerdasan emosional yang

baik biasanya memiliki cara pikir dalam bekerja yang kreatif. Kemampuan

qarya asar akeanggotaannya
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dan sikap loyal terhadap perusahaan sehingga labour turnover relative
rendah. Kesejahteraan Karyawan berpengaruh terhadap Work Life Balance.
Ini artinya perusahaan yang memberikan perhatian kesejahteraan
karyawaannya maka karyawan akan merasa loyal, sejahtera dan Kkinerja
yang dilakukannya juga meningkat, sehingga membuat keseimbangan

kehidupan kerjanya juga seimbang. Kesejahteraan karyawan didapat



5.3 Keterbatasan Penelitian

diinginkan. Oleh karena i

penelitian yang akan data

1. Dalam penelitian ini tel@

misalnya dengan fasilitas penunjang kepada karyawan. Sehingga dengan
perusahaan memberikan program kesejahteraan karyawan maka karyawan
dapat mencapai Work Life Balance yang tinggi. Dengan adanya program
atau fasilitas kesejahteraan karyawan di Politani Pertanian Negeri
Payakumbuh maka akan membuat karyawan Politani Pertanian Negeri

Payakumbuh mempunyai Work Life Balance yang tinggi.
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. Dalam penelitian ini hanya meneliti untuk karyawan yang bekerja di
instansi pendidikan, jadi untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
meneliti perusahaan yang besar yang pekerjaan karyawannya lebih berat
dan susah.

Informasi yang diberikan responden melalui kuesioner terkadang tidak

menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya. Hal ini terjadi karena



tidak semua responden mendapat penjelasan secara mendetail dalam
mengisi kuesioner.

5.4 Saran

Berdasarkan hasil, kesimpulan, serta keterbatasan pada penelitian ini, maka ada

beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya antara lain :

1. Dari pembahasan hasil penelitian bahwa masih ada variabel lain yang

ehingga peneliti

engaruh terhadap

sistem dan pola kerja seperti ini, karena terlihat dari masa kerja para
karyawan yang loyal, bahwa para karyawan Politani Negeri Payakumbuh
merupakan karyawan yang sejahtera dan dapat mencapai Work Life Balance

dengan baik.



